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Abstrak:  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  mendeskripsikan  proses  dan  hasil
peningkatan  minat  dalam  pembelajaran  seni  tari.  Model  pembelajaran  yang
digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  kooperatif  dengan
menggunakan media audio-visual berupa vidio tari dan OHP sebagai sarana untuk
menunjang kegiatan praktik dalam menari. Masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana  proses  pembelajaran  seni  tari  melalui  penerapan  model  kooperatif
dengan menggunakan media audio-visual  pada siswa kelas VII SMP Negeri  2
Sungai  Kakap.  Penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif.  Penelitian
ini  menggunakan  dua  siklus,  dimana  pada  siklus  1  dan  siklus  II  merupakan
penerapan  model  pembelajaran  model  kooperatif.  Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukan peningkatan minat siswa dari pra siklus hingga siklus II. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah  pembelajaran seni tari melalui model kooperatif dengan
media audio-visual indikator minat siswa seperti indikator perhatian, kesenangan,
dan ketetarikan dalam mengikuti pembelajaran seni tari mengalami peningkatan
khususnya di kelas VII D SMP Negeri 2 Sungai Kakap. 
Kata kunci: minat, seni tari, model kooperatif.
Abstract: Learning model used in this studyis a model of cooperative learning by
using audio-visual  media in  the  form of dance and OHP video as  a  meansto
support active itiesin the practice of dancing. The problem in this researchi show
the process of  learning the  art  of  dance through  the  implementation  of the
cooperative model using audio-visual mediain the seventh grade students of SMP
Negeri 2 Riversnapper. The purpose of this study is to describe the processand the
resulting  increase  ininterestin  learning the  art  of  dance. This  researchis  aclass
room action  researchusing descriptive and qualitative approach. This  study us
estwocycles,  whichin  cycle 1andcycle II is  an  implementation model  of
cooperative learning model. The results of this study show edan in crease in the
interest  of  students frompre-cycletocycle II.  The  conclusi on  of this  study is
learning the art of dance through the cooperative model with audio-visual media
in dicators  of student  interestasan  indicator of  attention,  pleasure,  andin  the
following  study ketetarikan dance has  in creased,  especially  in class VII D
Gammon River Junior High School 2.
  
Keywords: interest, dance, cooperative models
4roses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah melalui interaksi
antara  guru  dan  siswa. Guru  harus  berperan  aktif  sebagai  fasilitator
yang  membantu  memudahkan  siswa  dalam pembelajaran  khususnya
ketika memberikan materi teori dan praktik tari. Dalam pelajaran seni budaya,
tidak dipelajari  secara  terpisah akan tetapi  diintegrasikan dalam seni.  Oleh
karena  itu  pelajaran  seni  budaya  adalah  pelajaran  yang  berbasis  budaya.
Dalam     pelaksanaannya, pelajaran seni budaya terdiri atas beberapa cabang
yang  terangkum  dalam  kurikulum  pendidikan  seni  budaya  terdiri  atas
beberapa cabang yang terangkum dalam kurikulum pendidikan seni budaya
antara lain: seni rupa, seni musik, dan seni teater. Satu diantara cabang yang
terangkum dalam kurikulum pendidikan seni budaya adalah seni tari. 
P
Seni tari adalah gerak terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa
atau  ekspresi  manusia  yang di  dalamnya  terdapat  unsur  keindahan wiraga,
wirama,  wirasa,  dan  wirupa.  Seni  tari  membahas  pengetahuan  dan
keterampilan yang berkaitan dengan gerak tari seperti unsur keindahan wiraga,
wirama dan wirasa. Berdasarkan observasi awal terdapat permasalahan dalam
proses belajar mengajar. Pada kenyataannya proses pembelajaran seni tari baik
teori  maupun  praktek  belum  menunjukan  hasil  seperti  yang  diharapkan
terutama praktik seni tari. Hal ini dapat dilihat dari latihan gerak tari siswa
belum optimal,  terbukti  latihan  belajar  seni  tari  siswa kelas  VII  D tentang
gerak  tari  di  SMP Negeri  2  Sungai  Kakap  belum  mencapai  KKM  yang
ditentukan oleh satuan pendidikan. Kemampuan siswa dalam belajar seni tari
berkaitan  dengan  gerak  tari  masih  belum  mendapatkan  yang  memuaskan
sehingga  diperlukan  usaha  untuk  meningkatkan  minat  siswa  dalam
pembelajaran seni tari. 
Dalam kegiatan  pembelajaran seni  tari, minat  merupakan  hal  penting
yang  harus  ada  pada  setiap  individu  yang  belajar.Tanpa  adanya  minat
seseorang  tidak  akan  mengikuti  proses  pembelajaran  dengan  baik.  Adanya
minat belajar dalam diri siswa akan menjadi tergerak untuk aktif dan terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pada pemetaan bakat seni taripeneliti
melakukan  observasi  awal  untuk  mengetahui  minat  siswa  terhadap
pembelajaran seni tari. Dari pemetaan bakat yang telah dilaksanakan dengan
menyebarkan angket pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Sungai Kakap,
peneliti  menemukan  hasil  dari  masalah  kurangnya  minat  siswa  dalam
pembelajaran seni tari pada siswa kelas VII D.  
Dalam pembelajaran seni budaya, khususnya seni tari sering dipandang
sebelah  mata  oleh  siswa  yang  cenderung  tidak  serius  dan  menyepelekan
pembelajaran seni tari, bahkan ada siswa yang tidak masuk pada jam pelajaran
seni tari, sehingga guru meminta bantuan kepada temannya untuk memanggil
siswa yang tidak mau mengikuti pelajaran seni tari. Kurangnya minat sebagian
siswa  terhadap pelajaran  seni  tari  ini  didapatkan  dari  hasil  peneliti  ketika
memberikan pembelajaran seni budaya dikelas tersebut hanya sebagian siswa
yang benar-benar menyimak materi yang disampaikan oleh guru, hal ini  yang
mengakibatkan pembelajaran seni tari tidak dapat tersampaikan dan diserap
secara utuh oleh siswa, disebabkan karena kurangnya minat siswa terhadap
materi seni tari.  Didalam pelaksanaan pembelajaran sangatlah penting siswa
5berminat  terhadap mata  pelajaran  ini.  Jika  dari  dalam diri  siswa tidak  ada
minatsama sekali mengikuti mata pelajaran maka materi dalam pelajaran ini
akan sulit dimengerti oleh siswa. Rendahnya minat terkadang disebabkan oleh
pola pikir siswa yang salah terhadap mata pelajaran ini, menyepelekan serta
menganggap  mata  pelajaran   ini  tidak  penting  sehingga  dapat  mengurangi
minat belajar siswa terutama mata pelajaran seni tari.
Berdasarkan fenomena diatas banyak cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi  masalah  tersebut  salah  satunya  adalah  menerapkan  model
kooperatif dengan menggunakan media audio-visual. Dalam pelaksanaannya
memberi  kesempatan  kepada  siswa  untuk  saling  bekerja  sama  dalam
mengikuti pelajaran seni tari.  Karena dengan menggunakan model kooperatif
dan dibantu dengan media audio visual   pembelajaranseni tari  akan menjadi
menarik saat diikuti. Dalam hal ini  peneliti  menerapkan media AudioVisual
dengan  model pembelajaran  Kooperatif  ini  yang  mana  belum  pernah
digunakan  oleh  guru  dalam  pembelajaran  seni  tari  pada  kelas  tersebut
sebelumnya. Dalam pembelajaran  model  kooperatif  ini  siswa dibagi  dalam
kelompok kecil  yang satu kelompoknya beranggota empat atau lima siswa.
Model pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan media AudioVisual,
seperti Tape Recorder, Laptop dengan OHP,HP untuk memutar mp3 iringan
tari daerah dan tari modern,.buku paket serta mengikuti arahan gerak dasar tari
dari guru.  Pertama yang diajarkan oleh guru untuk siswa yaitu latihan gerak
dasar  tari,  siswa  dilatih  memperagakan  gerak  tari  dengan  hitungan  secara
manual seperti satu gerakan tari dihitung dimulai dari hitungan 1 x 8, gerakan
tersebut untuk satu siswa, kemudian siswa yang lain dianjurkan juga untuk
menciptakan satu gerakan tari. Pada proses latihan seni tari siswa diminta oleh
guru untuk saling bekerja sama, membantu teman yang belum bisa menari.
Gerakan yang diciptakan siswa, kemudian digabung menjadi satu tarian.
Siswa  diberi  tugas  untuk  membuat  kelompok,  satu  kelompok  terdiri  dari
empat  orang.  Kemudian  guru  mengambil  nilai  berupa  praktik,  siswa
menampilkan tarian ciptaan atau kreasi dari kelompok mereka masing-masing,
tarian yang ditampilkan oleh mereka berupa tarian bebas,  boleh tradisional
ataupun modern, tarian yang ditampilkan harus dengan menggunakan media
audio-visual.  Penilaian  yang  diutamakan  adalah  wiraga  baru  disesuaikan
dengan wirama, dan wirasa. Penilaian disesuaikan dengan kriteria penilaian
yaitu kesesuaian wiraga, kesesuaian wirama dan kesesuaian wirasa.
Peneliti  mengangkat  penggunaan  media  audio-visual  agar  dapat
memotivasi dan membangkitkan rasa ketertarikan siswa terhadap materi yang
akan disampaikan,sebagai contoh dengan  menampilkan video tarian. Setelah
selesai melihat tampilan video tarian, siswa diajarkan oleh guru latihan menari
hanya dengan gerak dasar tari , seperti contoh motif gerak tari  Dayak seperti
motif nigak, jubata, kondan,dan melempai. Siswa diajarkan juga tari melayu
seperti dasar tari Tandak Sambas, dan terkadang tari modern seperti morena
dan tari  cha-cha.  Tari  yang guru ajarkan kepada siswa hanya sebatas dasar
saja, dan hanya menggunakan guru sebagai media atau model, dengan 1 x 8
hitungan. Semua tari  yang dipelajari  oleh siswa dari  guru sebagai motivasi
siswa, agar tidak jenuh atau bosan pada pembelajaran seni tari, sehingga siswa
6menjadi  berminat  untuk  mempelajarinnya.  Siswa  dapat  dengan  mudah
mempelajari gerak tari yang telah diberikan. Dengan demikian, siswa  dapat
menumbuhkan  minat  kecintaan  terhadap  seni  tari  dan  dapat  menciptakan
gerak-gerak  tari  baru  sesuai kreatifitas  yang  dimiliki. Penelitian  ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungai Kakap dengan pertimbangan beberapa
aspek sebagai berikut :
1. Pembelajaran  kooperatif  dengan  media  audio-visual  bermanfaat
agar siswa  dapat  mempelajari  materi  seni  tari  dengan cara   melihat
berbagai tari daerah melalui buku seni budaya, gambar serta bisa melihat
melalui CD, Leptop disambung dengan Infokus, dan siswa dalam proses
belajar seni tari saling bekerja sama. SMP Negeri 2 Sungai Kakap belum
pernah diterapkan model  pembelajaran  kooperatif  dengan media  audio-
visual khususnya seni tari.
2. Model pembelajaran yang diterapkan selama ini tidak mengalami
variasi.  Model  pembelajaran  yang  kurang  bervariasi  membuat  proses
belajar  mengajar  manjadi  kurang  menarik  bagi  siswa. Siswa  tidak
berminat dalam pembelajaran seni tari dikarenakan guru yang mengajar
bukan berlatar belakang pendidikan seni sehingga proses belajar mengajar
menggunakan model konvensional seperti ceramah.
Berdasarkan  permasalahan  yang  muncul  dalam  proses
pembelajaran  seni  tari  di  kelas  VII  D  SMP Negeri  2  Sungai  Kakap,
peneliti melakukan identifikasi masalah. Identifikasi masalah ini dilakukan
sebagai langkah awal peneliti dalam mengamati permasalahan yang ada.
Permasalahan  tersebut  difokuskan  pada  rendahnya  minat  belajar  siswa
dalam mata pelajaran seni tari. Hasil  observasi awal masalah yang telah
dilakukan oleh peneliti  berdasarkan pengamatan dan berupa penyebaran
angket  untuk  kesemua  siswa,  menunjukkan  bahwa  minat  belajar  siswa
masih  kurang.  Selain  itu,  aktivitas  siswa  dalam  proses  pembelajaran
menunjukkan ke arah yang rendah. Keadaan ini disebabkan siswa kurang
berminat dalam mata pelajaran seni tari.  Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian  tindakan  yakni  mengawalinya  dengan  merumuskan  masalah
penelitian. Setelah dicermati ternyata guru mata pelajaran seni tari perlu
untuk  menggunakan  media  pembelajaran  lain  yakni  satu  diantaranya
media  pembelajaran  audio visual.  Menurut  Sukiman  (2012:  84)
keuntungan  menggunakan  media  audio-visual  dalam pembelajaran  seni
tari sebagai berikut.
1. Pembelajaran  akan  lebih  menarik  perhatian  siswa  sehingga  dapat
menumbuhkan minat belajar
2. Siswa dapat mendengarkan dan melihat secara langsung pembelajaran seni
tari yang disampaikan melalui Audio-visual.
3. Siswa dapat mempraktikan langsung pembelajaran seni tari sesuai dengan
apa yang didengar dan dilihat.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka  peneliti mengangkat  penelitian ini
dengan  judul  Upaya  Meningkatkan  Minat  Dalam  Pembelajaran  Seni  Tari
Melalui Model Kooperatif Dengan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Sungai Kakap.”
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Metode  penelitian  yang  digunakan  ialah  metode  deskriptif.  Penelitian
deskriptif  adalah  penelitian  yang  diupayakan  untuk  mengamati  atau
memecahkan permasalahan secara sistematis  dan akurat  mengenai  fakta  dan
sifat  objek  tertentu.  Metode  ini  berusaha  menggambarkan  kondisi  atau
hubungan  yang  ada,  pendapat  yang  berkembang,  proses  yang  sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi. Oleh karena itu, peneliti berupaya
mendeskripsikan sekaligus menganalisis peningkatan minat siswa pada materi
seni tari melalui model kooperatif dengan media audio visual pada siswa kelas
VII  D  SMP  Negeri  2  Sungai  Kakap. Penelitian  ini  berbentuk  penelitian
tindakan  kelas. Oleh  karena  itu,  penelitian  iniberupaya  untuk  menerapkan
tindakan yang dilakukan yakni  menggunakan model   pembelajaran kooperatif
dengan  media  audio  visual  dalam  upaya  meningkatkan  minat  belajar  seni
budaya  dan keterampilan  khususnya  seni  tari  pada  siswa kelas  VII  D SMP
Negeri 2 Sungai Kakap.
Menurut  Zuriah  (2005:70)  penelitian  tindakan  menekankan  kepada
kegiatan  (tindakan)  dengan  mengujicobakan  suatu  ide  kedalam praktik  atau
situasi  nyata  dalam skala  mikro,  yang  diharapkan  kegiatan  tersebut  mampu
memperbaiki  dan  meningkatkan  kualitas  proses  belajar  mengajar.  Penelitian
tindakan ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus dilakukan selama  3
jam  mata  pelajaran  yakni  3 x  40  menit. Pendekatan  penelitian  ini  ialah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka  (Sugiyono,  2008:13).  Pendekatan  kualitatif  dapat  menghasilkan  data
berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan dari  orang-orang  prilaku  untuk
mendeskrifsikan  upaya  meningkatkan  minat  dalam  pembelajaran  seni  tari
melalui pendekatan kooperatif dengan media audio visual pada siswa kelas V11
D SMP Negeri 2 Sungai Kakap.
Penelitian ini  dilaksanakan di  SMP Negeri  2 Sungai Kakap Jalan Raya
Sungai  Brembang Kabupaten Kubu Raya. Tempat  ini  dipilih,  dengan alasan
bahwa peneliti ingin meningkatkan minat belajar siswa kelas VII D dalam mata
pelajaran  SBK khususnya seni  tari.Oleh  karena  itu,  peneliti  berupaya  untuk
melakukan  sebuah  tindakan  dengan  menerapkan  model  pembelajaran
kooperatif dengan media audiovisual Mini Compo/HP Waktu penelitian selama
satu bulan, mulai Juli–Agustus 2014. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII D SMP Negeri 2 Sungai Kakap jumlah siswa 20 orang, terdiri dari 12
perempuan dan 8 laki-laki. Peneliti  memilih kelas  VII  D dikarenakan siswa
banyak yang tidak berminat untuk mempelajari seni tari, dibandingkan dengan
kelas yang lain siswa masih berminat dalam mempelajari seni tari.   
    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sungai Kakap didirikan pada
tanggal  18  Juni  1994  sesuai  dengan  surat  Keputusan  Menteri  Pendidikan
8Indonesia. Sekolah ini berlokasi di jalan Raya Sungai Berembang. Sarana dan
prasarana  belum  memadai  terutama  ruang  khusus  untuk  pertemuan  apalagi
ruang keterampilan untuk seni tari tidak ada. Sehingga anak berlatih di dalam
kelas yang sempit. Ruang kesenian belum ada, selama proses belajar mengajar
seni budaya segala kegiatan yang berupa praktek dilaksanakan di dalam kelas.
Ruang kelas  berjumlah 21 kelas,  yang terdiri  dari  ruang untuk kelas  VII  A
sampai VII G ada tujuh kelas, untuk kelas VIII A sampai VIII G tujuh kelas,
ruang kelas IX A sampai IX G ada tujuh kelas.
Dalam  pelaksanaan  proses  pembelajaran  minat  berkaitan  erat  dengan
kesuksesan  pembelajaran.  Siswa  yang  tidak  berminat  pada  pelajaran  akan
sangat sulit untuk dapat dipahami dan diingat oleh siswa, sehingga pelajaran
tanpa adanya minat dari siswa apabila dilaksanakan tidak akan berhasil. Seperti
yang terjadi pada kelas VII D, solusi yang peneliti gunakan untuk kelas VII D
ini  dalam  meningkatkan  minat  belajar  siswa  adalah  dengan  menggunakan
model kooperatif,  pada kelas ini minat belajar seni tari sebagian siswa malu
untuk bergerak berlatih seni tari, jadi perlu solusi untuk menyelesaikan masalah
kelas ini. Dengan menggunakan model kooperatif siswa saling bekerja sama.
Model  pembelajaran  yang  digunakan  untuk  siswa  saling  bekerja  sama  baik
dalam satu kelas maupun dalam satu kelompok. 
Pada pelaksanaan penelitian siklus pertama model pembelajaran kooperatif
pada materi gerak tari berupa teori digunakan untuk melatih siswa agar berani
mengungkapkan  pendapatnya  tentang  seni  tari,  menciptakan  suasana  yang
menyenangkan  dan  membuat  siswa  menjadi  semangat  dan  aktif  pada  saat
mengikuti  kegiatan  pembelajaran.Pada  siklus  kedua  model  pembelajaran
kooperatif digunakan untuk menciptakan kelas yang aktif,  serta menciptakan
kegembiraan sehingga siswa tidak merasa malu untuk berlatih. Yang terakhir
adalah pertemuan hasil, pada pertemuan ini khusus untuk presentasi komposisi
tarian yang telah diciptakan siswa secara kelompok yang merupakan hasilakhir
dari pelaksanaan siklus satu dan siklus dua yang telah dilaksanakan.
Model pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam beberapa tahap dan melalui
berbagai proses. Adapun tahapan tersebut adalah siklusI dan siklus II penelitian
ini  dimulai  dari  observasi,  indentifikasi  masalah,  mencari  solusi  hingga
melakukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut.
1. Pra siklus
Peneliti  melaksanakan  observasi  awal  dimulai  pada  hari  Selasa,  pada
tanggal  3  Juni  2014.  Pada  saat  proses  pelaksanaan  observasi,  peneliti
bertindak sebagai  guru mata pelajaran seni  budaya,  pada SMP Negeri  2
Sungai Kakap. Pada saat pertemuan awal, guru menyampaian kepada siswa
kelas  VII  D  tentang  pembelajaran  seni  tari  dan  akan  ditampilkan  pada
pertemuan selanjutnya, yaitu pada hari Selasa, tanggal 10 Juni 2014. Pada
saat pembagian angket pada semua siswa, kebanyakan siswa laki-laki yang
tidak  berminat  untuk  tampil  menari.  Siswa  laki-laki  tidak  suka  menari
karena  beranggapan  menari  itu  tidak  penting.  Pada  siswa  perempuan
sebagian kurang percaya diri,  mereka masih malu untuk latihan menari.
Dalam hal ini guru merasa perlu memecahkan masalah minat siswa dalam
9mata  pelajaran  seni  tari.  Tujuan peneliti  melaksanakan  observasi  adalah
untuk mengetahui  minat  siswa  dalam mata  pelajaran  seni  tari,  terutama
pada  siswa  kelas  VII  D.  Pada  pelaksanaan  observasi  awal,  peneliti
melaksanakan pembelajaran  di  kelas  dengan tiga  tahapan yaitu  kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir/penutup. Dari hasil observasi awal
tidak  semua  siswa  mau  mengerjakan  tugas  dengan  sungguh-sungguh.
Antusias  siswa  dan  minat  siswa  tehadap  seni  tari  sangatlah  jauh  dari
harapan. Atas dasar dari permasalahan inilah perlu dilaksanakan tindakan
untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran seni tari   
II.  Siklus Pertama ( I )
Pada  siklus  pertama  peneliti  memberikan  apresiasi  materi.  Guru
menjelaskan materi gerak tari. Pada siklus ini ada beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan keperluan untuk melaksanakan
Tindakan di dalam penelitian siklus pertama. Dalam penelitian ini hal yang
dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut.
a. Peneliti  menentukan  materi  pembelajaran  dan  menentukan  tujuan
pembelajaran.
b. Peneliti memilih dan mengorganisasikan materi, waktu, media dan sumber
pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.
c. Peneliti menyiapkan RPP, yang telah disesuaikan dengan kurikulum 2013.
2. Tindakan
    Tindakan pada siklus satu dilaksanakan pada hari selasa tanggal 5 juli
2014 pada jam pelajaran pertama, kedua dan jam ketiga dikelas VII D SMP
Negeri 2 Sungai Kakap. Peneliti pada pelaksanaan tindakan ini bertindak
dengan perencanaan yang telah dipersiapkan. Dalam melaksanakan tahap
tindakan ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif. Materi
yang disampaikan oleh peneliti pada siklus satu ini menayangkan vidio seni
tari daerah dan seni tari modern. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada
tindakan siklus satu adalah sebagai berikut.
1.1.  Pada kegiatan awal peneliti bertindak sebagai guru, memimpin doa dan
mengabsen  siswa,  memberi  motivasi  siswa  tentang  materi  gerak  tari
dengan menayangkan vidio seni tari.
1.2.  Guru memberi contoh memperagakan gerak tari dengan 1 x 8 hitungan.
1.3.  Siswa bersama guru berlatih dalam memperagakan gerak tari dengan 
 1 x 8  hitungan.
1.4.  Siswa membentuk kelompok yang terdiri  dari  satu kelompok empat
orang.
1.5.  Siswa saling bekerja sama dalam menciptakan gerak tari.
1.6.  Penutup siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran gerak tari.
1.7.  Setelah waktu yang diberikan sudah habis, siswa diberi tugas rumah
untuk  berlatih,  dan  materi  selanjutnya  siswa  dianjurkan  untuk
menggunakan media.
1.8.  Berdoa dan memberi salam.
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         c  Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus satu siswa kelas VII D
mulai tampak menunjukan ketetarikannya terhadap pembelajaran seni tari.
Penerapan model kooperatif dengan media audio-visual pada siklus satu
mendapat hasil yang positif dalam peningkatan minat dalam pembelajaran
seni tari. Adanya peningkatan minat ini dibuktikan dengan siswa tidak lagi
merasa  malu  untuk  tampil  kedepan  kelas,  semua  siswa  mengikuti
pembelajaran dengan semangat. 
        d. Refleksi  
Hasil  pengamatan  yang  telah  dilakukan  pada  siklus  1  mengenai  hasil
tindakan menggunakan model kooperatif  belum terlaksana dengan baik.
Kelebihan  dan  kekurangan  pelaksanaan  siklus  1  dari  refleksi  yang
dilakukan sebagai berikut: 
1. Kelebihan siklus 1
1.1.  Semua siswa hadir pada pembelajaran seni tari.
1.2.  Peneliti menyampaikan  materi pembelajaran seni tari dengan jelas
dan singkat.
1.3.  Peneliti terampil dalam menggunakan model kooperatif
1.4.  Peneliti terampil dalam menggunakan media audio-visual.
1.5.  Sebagian siswa sudah terampil dalam berlatih seni tari.
1.6.  Siswa saling bekerja sama dengan sesama kelompok seni tari.
2. Kekurangan siklus 1
2.1.  Guru masih kerepotan dalam melatih siswa dalam berlatih seni tari.
2.2.  Gerak badan siswa masih kaku dalam berlatih seni tari.
2.3.   Sebagian dari Siswa masih malu-malu dalam berlatih seni tari.
2.4.   Belum terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
seni tari.
2.5.   Perhatian siswa dalam pembelajaran seni tari belum serius.
2.6.   Siswa belum tertarik  untuk berlatih,  minat  untuk belajar  seni  tari
tampak sewaktu berlatih masih banyak yang bersenda gurau. 
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus 1,
maka peneliti melaksanakan pada siklus II.
III.  SiklusII
a. Perencanaan
Dalam  merencanakan  pelaksanaan  siklus  kedua,  peneliti  menyiapkan
rencana  pembelajaran  serta  merancang  pengembangan  model
pembelajaran  kooperatif  dengan  media  audio-visual.  Kekurangan  yang
terjadi pada siklus satu diperbaiki agar pelaksanaan siklus kedua lebih baik
dan efektif. Perencanaan untuk memperbaiki pada siklus I adalah peneliti
mempersiapkan  rencana  pembelajaran  dengan  menggunakan  belajar
kelompok serta menggunakan media audio visual.
b. Tindakan
Pada  siklus  kedua  dilaksanakan  minggu  kedua  pada  hari  rabu
tanggal 12 juli 2013 pada pelajaran jam keempat, kelima dan jam keenam
dikelas  VII  DSMP Negeri  2  Sungai  Kakap.  Pelaksanaan  tindakan  ini
peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar bidang studi seni tari pada
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pembelajaran  materi  gerak  tari  dengan  menggunakan  model  kooperatif
dengan  media  audio-visual.  Materi  yang  diberikan  pada  siklus  kedua
adalah materi memperagakan gerak tari. Melalui pembelajaran pada siklus
kedua siswa berlatih untuk mengeksplorasikan gerakan tari daerah dan tari
modern  yang  telah  diajarkan  pada  siklus  pertama.  Pada  siklus  kedua
tindakan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
1. Sebagai  guru  peneliti  bertindak  menyiapkan  tempat  sebagai  ruang
untuk berlatih, yang akan digunakan dalam pembelajaran seni tari. Dan
guru  menyediakan  media  audio-visual  sebagai  pelengkap  dalam
berlatih gerak tari.
2. Peneliti membuka pelajaran diawali dengan doa dan absensi siswa 
3. Peneliti bertindak sebagai guru bidang studi seni budaya
4. Guru memotivasi siswa dengan mengulang kembali pelajaran yang lalu
dengan menampilkan vidio seni tari.
5. Siswa diberi kesempatan berlatih secara individu untuk mengeksplorasi
Satu gerak tari daerah atau tari modern.
6. Siswa diminta untuk memperagakan gerakan yang telah 
dieksplorasinya secara individu.
7. Siswa secara perkelompok diberi kesempatan berlatih untuk 
mengeksplorasikan gerak tari yang telah diciptakannya.
8. Guru memberi penjelasan tentang kriteria penilaian, berupa wiraga dan
wirama, serta penilaian tampil perkelompok nilai perindividu. 
9. Setelah seluruh kelompok telah mengabungkan gerak tari dan 
dijadikan sebuah tarian hasil ciptaan mereka masing-masing, siswa 
diminta untuk memperagakan gerak tari hasil ciptaannya, dengan 
menggunakan media audio-visual.
10. Setelah semua siswa mempresentasikan gerakannya guru mengevaluasi
pembelajaran pada hari itu.
11. Diakhir pertemuan guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran
12. Penutup doa dan salam.
c.   Pengamatan
Peneliti  melakukan  pengamatan  pada  saat  proses  pembelajaran
dilaksanakan, hasil pengamatan minat pada siswa dalam pembelajaran seni
tari  telah  meningkat.  Terbukti  dari  sebelum pelajaran  seni  tari  dimulai
siswa sibuk mempersiapkan diri dengan latihan perkelompok. Peningkatan
minat  siswa dapat  dilihat  lagi  dari  semangat  berlatih  dan dari  ekspresi
wajah yang ceriah,  siswa juga  aktif  bekerja  sama didalam latihan.  Hal
lainnya yang menunjukan minat siswa dalam pembelajaran seni tari yang
dilaksanakan  adalah  masing-masing  kelompok  dapat  membuat  gerakan
tarian  dan  kemudian  digabung  menjadi  sebuah  tarian.  Diakhir
pembelajaran siswa menampilkan tarian ciptaan mereka masing-masing,
dan mereka telah berhasil membuat tarian sesuai materi yang diajarkan.
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        d. Refleksi
Dari  hasil  refleksi  yang  dilakukan  oleh  peneliti  penggunaan  model
pembelajaran  kooperatif  pada  siklus  kedua  telah  berjalan  dengan  baik,
siswa menjadi  lebih  bersemangat  didalam mengikuti  pembelajaran  seni
tari.  Pelaksanaan  pada  siklus  kedua  ini,  terdapat  kendala  pada  bagian
sarana ruangan. Di SMP Negeri 2 Sungai Kakap ruang praktek tidak ada
untuk  latihan  seni  tari,  jadi  pembelajaran  harus  dilakukan  pada  ruang
kelas. Siswa menjadi kurang leluasa untuk bergerak karena ruangan terlalu
sempit  dikarenakan banyak bangku dan kursi  belajar.  Sehingga apabila
akan praktek menari semua kursi dan meja harus dipinggirkan.
Melihat  hal  ini  peneliti  memaklumi  hasil  tarian  yang  diciptakan  siswa
secara  kelompok  tidak  bisa  bergerak  secara  bebas.  Tarian  akan
diperagakan secara kelompok dengan menggunakan riasan,  kostum dan
properti  sederhana yang mereka  buat  sendiri  serta  menggunakan media
audio-visual  yang disesuaikan dengan kebutuhan tarian.  Masing-masing
kelompok telah memperagakan tarian mereka dengan sangat baik. Mereka
tidak lagi  malu untuk menari,  mereka semua saling bekerjasama dalam
mensukseskan  penampilan  mereka.  Hasil  refleksi  pelaksanaan  siklus  II
terlaksana dengan baik. Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan siklus II
dari refleksi yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Kelebihan siklus II
1.1.  Peneliti  menyampaikan materi  memperagakan gerak tari  dengan
jelas dan singkat.
1.2.  Peneliti terampil dalam menggunakan media HP/MP3.
1.3.  Semua siswa hadir dalam pembelajaran seni tari.
1.4.  Peneliti terampil dalam menggunakan model kooperatif.
1.5.  Siswa tertarik dalam pembelajaran seni tari.
1.6.  Siswa antusias dan semangat dalam berlatih seni tari.
1.7.  Siswa  saling  bekerja  sama  dalam  kelompoknya  masing-masing
dalam berlatih seni tari.
1.8.Terjadi peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran seni
tari.
2. Kekurangan siklus II
2.1.  Siswa kurang leluasa dalam berlatih seni tari, dikarenakan ruang
kesenian tidak ada, jadi siswa berlatih di dalam kelas, dengan cara
kursi dan meja siswa dipinggirkan.
2.2 Media yang digunakan pada saat latihan sangat sederhana, sehingga
      apabila baterai lemah suara musik di HP kurang kedengaran. 
Pembahasan 
Peneliti telah melaksanakan serangkaian penelitian sebagai upaya untuk  
meningkatkan  minat  dalam pembelajaran  seni  tari  melalui  pendekatan  
kooperatif dengan media audio visual siswa kelas VII D SMP Negeri 2  
Sungai Kakap. Dalam proses pembelajaran materi yang disampaikan pada 
siswa yaitu gerak  tari.  Gerak dalam latihan menari yang di utamakan  
adalah unsur keindahan. Seni tari memiliki empat unsur keindahan yaitu
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wiraga atau tubuh, gerak kaki sampai kepala, yang merupakan media pokok dalam
gerak  tari.  Misalnya  seberapa  jauh  badan  merendah,  tangan  merentang  kaki
diangkat  atau  ditekuk  dan  seterusnya.  Wirama seberapa  lama  rangkaian  gerak
diarikan  serta  ketepatan  perpindahan  gerak  dengan  jatuhnya  irama.  Wirasa
perasaan yang diekspresikan lewat raut muka dan gerak.Setelah materi seni tari
dijelaskan siswa berlatih gerak tari  dengan dibimbing guru,  setiap gerakan tari
dilakukan dengan 1 x 8 hitungan. Adapun hasil dari penelitian ini terlihat dari
hasil  akhir  pembelajaran  seni  tari  pada  siklus  I  dan  siklus  II.  Pada  bagian
pembahasan ini  peneliti  menyampaikan tentang pelaksanaan pembelajaran seni
tari  melalui  pendekatan  kooperatif  dengan  media  audio  visual  yang  sudah
dilakukan.  Pada  pelaksanan  siklus  I  peneliti  menyampaikan  materi  seni  tari,
setelah itu diakhir pelajaran peneliti memberikan tes praktek kepada siswa. Pada
siklus I ini metode kooperatif yang digunakan belum berhasil, dikarenakan siswa
masih  banyak  yang  malu  untuk  bergerak  dalam  menari,  sehingga  hasil  nilai
dibawah KKM
         Pada pelaksanaan siklus II, materi yang disampaikan memperagakan gerak
tari.  Siswa diminta untuk membentuk kelompok,  dan diberi  kesempatan untuk
berlatih.  Masing-masing  siswa  mengajari  gerak  tari  kepada  sesama  teman
kelompoknya. Kemudian gerakan mereka digabung menjadi satu kesatuan bentuk
tarian.  Hasil ciptaan mereka masing-masing ditampilkan untuk diperagakan. Pada
siklus II  ini  peneliti  berhasil  menggunakan pendekatan kooperatif,  terlihat dari
wajah  mereka  selalu  ceriah,  senang,  siswa  saling  bekerja  sama  dan  saling
membantu  apabila  ada  temannya  yang  kesulitan  dalam berlatih  seni  tari.Hasil
siswa memperagakan tari dengan menggunakan media mendapatkan nilai rata-rata
diatas KKM. Nilai dan manfaat media dapat mempertinggi proses belajar siswa,
yang  pada  gilirannya  diharapkan  dapat  mempertinggi  hasil  belajar  yang
dicapainya.  Ada  beberapa  alasan  mengapa  media  dapat  mempertinggi  proses
belajar siswa, antara lain:
a.Pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
    motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh 
    siswa.
c. Model pembelajaran lebih bervariasi, sehingga siswa tidak merasa bosan.
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, 
     melakukan, mendemontrasikan, mengeksplorasi gerak tari.
Dari hasil-hasil yang didapat peneliti,  dapat disimpulkan pembelajaran seni tari
melalui model kooperatif telah berhasil meningkatkan minat belajar pada siswa
kelas VII D. Minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing siswa.
Ada beberapa indikator-indikator minat belajar siswa dalam belajar antara lain, 
1.  Indikator Perhatian
Siswa yang berminat terhadap sesuatu pembelajaran pasti perhatiannya akan
memusat terhadap pelajaran, memahami materi pelajaran, dan menyelesaikan
tugas-tugas  pelajaran,  sehingga  mengikuti  seluruh  rangkaian  pembelajaran
dengan seksama.
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2.   Indikator Kesenangan
Adanya rasa senang mengetahui bahan pelajaran, memahami bahan pelajaran
dan  kemampuan  menyelesaikan  tugas-tugas.  Siswa  yang  merasa  senang
dengan  kegiatan  pembelajaran  pada  akhirnya  timbul  keinginan  untuk
mengikuti rangkaian pembelajaran tersebut.
3.    Indikator Ketetarikan
Adanya  ketetarikan  terhadap  bahan  pelajaran  dan  ketetarikan  untuk
menyelesaikan tugas-tugas pelajaran.
Demikianlah beberapa hal cara mengembangkan minat belajar siswa yang dapat
dilakukan oleh seorang gurudalam membangun dan menumbuhkan minat  serta
perhatian siswa dalam belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa  dalam  pembelajaran  seni  tari  melalui  model  kooperatif  dengan  media
audio-visual dapat meningkatkan minat siswa pada kelas VII D SMP Negeri 2
Sungai Kakap. Adapun hasil peningkatan minat siswa dalam pembelajaran seni
tari ini adalah sebagai berikut.
1.    Proses
   Proses  pembelajaran  menggunakan  model  kooperatif  dengan  media
audio-visual di kelas VII D  SMP Negari 2 Sungai Kakap, yang dilakukan
meliputi  kegiatan  observasi  awal  (prasiklus),  tindakan  pertama  siklus  I
kemudian dilanjutkan pada siklus II. Dari hasil observasi siswa terlihat sangat
gembira,  antusias  dan  semangat  siswa  dalam melaksanakan  pembelajaran.
Pada  siklus  I  nilai  siswa  pada  pembelajaran  seni  tari  dibawah  KKM
kemudianpada siklus II pembelajaran seni tari pada siswa kelas VII D nilai
rata-rata meningkat, siswa bersemangat dalam berlatih mereka sangat senang.
2. Peningkatan Minat
Dari hasil pertemuan terakhir data diambil tidak hanya dengan observasi
tetapi  dengan  angket  juga.  Hasil  pra  siklus  dan  siklus  I  siswa  yang  tidak
berminat  ada  9  orang,  sedangkan  setelah  dilakukan  siklus  II  minat  siswa
menjadi  18  orang.  Dari  hasil  observasi  prasiklus,  siklus  I  dan  siklus  II
mengalami  peningkatan  minat  siswa  terhadap  pembelajaran  seni  tari.
Peningkatan minat siswa dapat dibuktikan dari indikator minat siswa dalam
memperhatikan pembelajaran seni tari. 
B. Saran       
Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran seni tari melalui 
model  kooperatif  dengan  media  audio  visual  telah  berhasil
meningkatkan  minat  belajar  siswa  kelas  VII  D  SMP Negeri  2  Sungai
Kakap. Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut,
1. Pembelajaran  seni  tari  dengan  menggunakan  metode  kooperatif
dapat  dijadikan  sebagai  alternatif  dalam  melaksanakan  proses
belajar  mengajar.  2.  Guru  seni  budaya  perlu  secara  khusus
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memperhatikan  minat  siswa  terhadap  pembelajaran  seni  tari  dan
mencari solusi bila ditemukan permasalahan. 3. Guru seni budaya
perlu memperluas pengetahuan  tentang manfaat media audio visual
bagi pembelajaran. 4. Guru seni budaya harus kreatif melatih siswa
dalam pembelajaran seni tari.  
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